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ABSTRAK 

 

WULANDARI, S., 2022. UJI AKTIVITAS SEDIAAN KRIM 

EKSTRAK BUNGA KECOMBRANG (Etlingera elatior  (Jack) 

R.M. Smith) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA BAKAR 

PADA KELINCI (Oryctolagus cuniculus), SKRIPSI PROGRAM 

STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Mamik Ponco 

Rahayu, M.Si dan apt. Dwi Ningsih, M.Farm.  

 

 Luka bakar merupakan suatu kerusakan jaringan yang 

disebabkan karena kontak langsung dengan sumber seperti api, air 

panas, bahan kimia, listrik, radiasi. Bunga kecombrang mempunyai 

aktivitas dalam penyembuhan luka bakar dengan kandungan senyawa 

flavanoid, saponin, tannin, triterpenoid dan steroid. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui bahwa ekstrak bunga kecombrang dapat 

diformulasikan menjadi sediaan krim dengan mutu fisik dan stabilitas 

yang baik, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi basis krim ekstrak 

bunga kecombrang yang memberikan penyembuhan luka bakar dan 

mengetahui formula efektif paling cepat terhadap penyembuhan luka 

bakar. 

Ekstrak bunga kecombrang dibuat dengan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96%. Krim ekstrak bunga kecombrang dibuat 

dalam 3 formula konsentrasi basis dengan asam stearat dan 

trietanolamin formula I (10% dan 0,5%), formula II (12,5% dan 1%), 

formula III (15% dan 1,5%). Krim ekstrak bunga kecombrang diuji 

mutu fisik dan stabilitasnya meliputi organoleptis, viskositas, pH, 

homogenitas, daya sebar dan daya lekat. Uji aktivitas penyembuhan 

luka bakar dilakukan pada punggung kelinci New Zealand. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan Kolmogorov Sminorv dan Two Way 

ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak bunga kecombrang dapat 

diformulasikan menjadi sediaan krim dengan mutu fisik yang baik. 

Setiap variasi konsentrasi basis memiliki aktivitas sebagai anti luka 

bakar dan pada formula II memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar 

yang paling cepat. 

 

Kata kunci : luka bakar, bunga kecombrang, asam stearate, TEA, krim, 

kelinci 
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ABSTRACT 

 

WULANDARI, S., 2022. ACTIVITY OF KECOMBRANG 

FLOWER EXTRACT CREAM (Etlingera elatior (Jack) R.M. 

Smith) BURN WOUND HEALING ON RABBIT (Oryctolagus 

cuniculus). SCRIPTURE OF PHARMACEUTICAL STUDY 

PROGRAM, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt. Mamik Ponco 

Rahayu, M.Si dan apt. Dwi Ningsih, M.Farm. 

 

Burns are a tissue damage caused by direct contact with sources 

such as fire, hot water, chemicals, electricity, radiation. Kecombrang 

flowers have activity in healing burns with the content of flavonoids, 

saponins, tannins, triterpenoids and steroids. This study aims to find out 

that kecombrang flower extract can be formulated into a cream with 

good physical quality and stability, to know the effect of variations in 

the concentration of kecombrang flower extract cream base which 

provides healing for burns and to find out the fastest effective formula 

for healing burns. 

Kecombrang flower extract was prepared by maceration method 

with 96% ethanol solvent. Kecombrang flower extract cream was 

prepared in 3 base concentration formulas with stearic acid and 

triethanolamine formula I (10% and 0,5%), formula II (12,5% and 1%), 

formula III (15% and 1,5%) . Kecombrang flower extract cream was 

tested for physical quality and stability including organoleptic, 

viscosity, pH, homogeneity, spreadability and adhesion. The burn 

healing activity test was carried out on the backs of New Zealand 

rabbits. The data obtained were analyzed using Kolmogorov Sminorv 

and Two Way ANOVA. 

The results showed that kecombrang flower extract could be 

formulated into a cream with good physical quality. Each variation of 

base concentration has activity as an anti-burn and in formula II it has 

the fastest burn healing activity. 

 

Keywords : burn, kecombrang flower, stearid acid, triethanolamine, 

cream, rabbit.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kulit merupakan organ yang memiliki peran penting dalam 

tubuh Kulit bertindak sebagai penerima rangsangan seperti: sentuhan, 

rasa sakit dan pengaruh eksternal lainnya. Luka pada kulit bisa 

disebabkan berkurangnya fungsi rangsangan pada bagian kulit yang 

rusak. Salah satu luka kulit adalah luka bakar (Fitriyah, 2011). Luka 

bakar adalah luka yang disebabkan oleh kontak langsung jaringan 

dengan sumber seperti api, air, panas, Kimia, Listrik dan Radiasi 

(Moenadjat Y, 2001) luka bakar. Ada gejala seperti nyeri, bengkak, 

kemerahan, lecet karena permeabilitas peningkatan pembuluh darah 

(Hasyim et al., 2011). Luka bakar kulit dapat merusak epidermis dan 

dermis dan jaringan subkutan, tergantung pada patogen dan durasi kulit 

tergantung alasannya. Derajat luka bakar terbagi menjadi empat yaitu 

luka bakar derajat satu, Luka bakar derajat dua, luka bakar derajat tiga, 

dan luka bakar derajat empat (Fitri, 2015). Luka bakar bisa diatasi 

dengan perawatan yang kompleks, mengurangi rasa sakit tubuh, lama 

tinggal di rumah sakit dengan berbagai intervensi bedah dan periode 

rehabilitasi yang lama (Khorasani, 2009).  

Berdasarkan data Survei Kesehatan Dasar 2018, prevalensi luka 

bakar di Indonesia adalah 1,3 persen menurut umur 25-34 tahun 1,8% 

Sekitar 73% kasus meninggal dalam lima hari pertama setelah luka 

bakar yang disebabkan oleh komplikasi infeksi bahkan jika itu berhasil 

luka bakar berkembang dengan cepat, tetapi ada risiko infeksi melalui 

kulit luka atau luka terbuka masih tinggi (Ekrami & Kalantar, 2007). 

Penderita Luka bakar membutuhkan perawatan segera untuk 

mengembalikan fungsinya untuk kulit normal, sehingga pengobatan 

luka bakar bisa dikatakan mahal. Hal ini membuat pengobatan 

konvensional diperlukan sebagai alternatif menyembuhkan luka bakar. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengobatan tradisional 

berpotensi sebagai penyembuh luka selain penyembuhan luka bahan 

bakar (Lin et al., 2010).  

Indonesia diakui secara luas sebagai megacenter 

keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia tumbuhan tropis dan 

biota laut. Indonesia memiliki antara 30.000 dan 7.000 spesies tanaman 

dan memiliki khasiat obat. Ada 2.500 spesies tumbuhan secara 
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keseluruhan merupakan tanaman obat (DG, 2014). Salah satu tanaman 

obat bunganya memiliki khasiat dan dapat digunakan sebagai obat luka 

bakar. Kecombrang (Etlingera elatior).  

Sebuah bunga kecombrang mengandung flavanoid, saponin, 

tanin, triterpenoid dan steroid yang membantu luka bakar (Wardani, 

2020). Flavonoid bisa mencegah dan membunuh bakteri yang 

menginfeksi luka. Selain flavonoid, ada senyawa saponin bekerja 

sebagai antibakteri, untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme dan 

mencegah cedera menjadi serius. Selain itu, tanin memiliki peran 

tersendiri sebagai antibakteri dan astringent yang mengecilkan pori-pori 

kulit (Yenti, 2011). Serta senyawa triterpenoid dan steroid yang telah 

terbukti memiliki efek antimikroba yang dapat memicu pertumbuhan 

jaringan epitel. Menurut Darmalaksana dkk (2018) juga tautan ini 

terkandung dalam daun pegagan yang dapat membantu dalam 

penyembuhan dan sintesis luka kolagen. Dari penelitian Wardan (2020) 

ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) konsentrasi 5% telah 

terbukti efektif dalam menyembuhkan luka bakar.  

Dalam pengobatan luka bakar untuk penggunaan lokal 

direkomendasikan sebagai pengganti sediaan oral. Pengobatan lokal 

segera menyentuh bagian tubuh yang sakit. Sediaan topikal lebih baik 

karena lebih astringen active berinteraksi lebih lama dengan kulit. 

Persiapan topikal juga dapat digunakan untuk menghindari risiko dan 

ketidaknyamanan seperti terapi IV dan pengobatan dari mulut ke mulut. 

Berbagai sediaan topikal seperti salep, krim, gel, gel emulsi, pasta dan 

olahan lokal lainnya (Asmara et al., 2012). Pada penelitian sebelumnya, 

ekstrak bunga kecombrang sediaan yang dioleskan secara lokal dalam 

bentuk gel, namun sediaan topikal dalam bentuk krim belum 

dikembangkan. Sediaan krim banyak dipilih karena memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya lebih sederhana untuk diterapkan, lebih nyaman 

digunakan pada kulit, tidak lengket dan mudah dicuci dengan air 

dibandingkan dengan sediaan krim, gel atau pasta (Sharon et al., 2013). 

Produksi krim pada penelitian ini tipe O/W dipilih karena sediaan tipe 

O/W itu memiliki daya sebar yang lebih baik dibandingkan dengan 

krim tipe W/O (Rahmawati et al. 2010). 

Penambahan emulsifier atau pengemulsi sangat diperlukan 

dalam pembuatan produk krim, karena emulsifier dapat mempengaruhi 

kualitas dan stabilitas formula krim (Martin & Swabrick, 1993). Salah 

satu bahan pengemulsi yang sering digunakan dalam krim tipe O/W 
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adalah asam stearat dan triethanolamine. Asam stearat digunakan 

sebagai pengemulsi. Sediaan krim dinetralkan ketika bereaksi dengan 

alkali kalium hidroksida atau triethanolamine. Triethanolamine dapat 

membentuk emulsi minyak/air yang stabil jika dikombinasikan dengan 

asam lemak bebas, asam stearat (Saryanti et al., 2019) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin 

mengembangkan sediaan topikal berupa krim yang terbuat dari ekstrak 

bunga kecombrang (Etlingera elatior) dengan basis krim berbagai 

konsentrasi. Penelitian ini harus mengarah pada komposisi ekstrak yang 

baik, bunga kecombrang (Etlingera elatior) digunakan sebagai 

pengobatan luka bakar.  

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak bunga kecombrang yang 

diformulasikan menjadi sediaan krim memiliki mutu fisik dan stabilitas 

yang baik? 

Kedua, apakah sediaan krim ekstrak bunga kecombrang dengan 

variasi konsentrasi basis krim memberikan efek penyembuhan luka 

bakar? 

Ketiga, manakah variasi konsentrasi basis krim ekstrak bunga 

kecombrang yang efektif memberikan penyembuhan luka bakar paling 

cepat pada kelinci? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui ekstrak bunga kecombrang dapat 

diformulasikan menjadi sediaan krim dengan mutu fisik dan stabilitas 

yang baik. 

Kedua, mengetahui sediaan krim ekstrak bunga kecombrang 

dengan variasi konsentrasi basis krim memberikan efek penyembuhan 

luka bakar. 

Ketiga, mengetahui variasi konsentrasi basis krim ekstrak bunga 

kecombrang yang efektif memberikan penyembuhan luka bakar paling 

cepat pada kelinci. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

instansi, peneliti dan masyarakat luas dalam pemanfaatan bunga 
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kecombrang (Etlingera elatior) dalam sediaan krim sebagai obat 

alternatif untuk penyembuhan luka bakar.  
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